BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode merupakan hal penting yang diperlukan danshada dalam suatu
penelitian, serta salah satu cara sistematik yaggndkan dalam penelitian.
Disamping itu suatu metode yang digunakan sangabhentekan upaya
menghimpun data yang diperlukan dalam penelitiaal i sesuai dengan
Sugiyono (2007: 3) yang mengatakan bahwa "Secamamumetode penelitian
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkam d#ngan tujuan dan
kegunaan tertentu”.

Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatantkatif, karena
dalam penelitian ini merumuskan hipotesis. Hal $esuai dengan pendapat
menurut Sugiyono (2007: 96) yaitu “Penelitian yamgerumuskan hipotesis
adalah penelitian yang menggunakan pendekatanitatsrit

Sugiyono (2007: 14) juga mengatakan bahwa :
Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatifati@partikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafattipisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel terteteknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengam data
menggunakan instrumen penelitian, analisis datsifaekuantitatif/statistik
dengan tujuan menguiji hipotesis yang telah ditetapk

Sedangkan untuk metodenya, penulis menggunakan dileRenelitian

Analitik Korelatif, yang berdasarkan pendapat Ssimair Arikunto (2002 : 239),

yaitu “Metode Analitik korelatif adalah suatu metodlengan tujuan untuk
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mengetahui ada atau tidaknya hubungan suatu dataphbila ada, seberapa erat
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu”.

Metode Analitik Korelatif yang digunakan adalah W Analitik Korelatif
Sederhana, yaitu angka yang menunjukkan arah denyahubungan antara satu
variabel dengan satu variabel lainnya. Metode Aikafiorelatif Sederhana cocok
digunakan dalam penelitian ini, karena sesuai dengeksud dan tujuan
penelitian, yaitu untuk memecahkan dan mengungkapkamasalahan mengenai
seberapa besar kontribusi penguasaan Matematiebtdr terhadap penguasaan
mata-kuliah Mekanika Rekayasa pada mahasiswa Jurtisknik Sipil FPTK

UPI.

B. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Universitaandidikan Indonesia
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil yang beralamatkal. dDr. Setiabudhi No. 229

Bandung 40154.

C. Variabd dan Paradigma Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (1997 : 99), “Variabeladah objek penelitian
atau apa yang menjadi titik perhatian suatu peaelit
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Variabel bebas (independen), yaitu variabel pedakatau sengaja
dimanipulasi untuk diketahui identitasnya atau peangnya terhadap

variabel terikat.
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2. Variabel terikat (dependen), yaitu variabel yanghiil akibat variabel
bebas atau respon dari variabel bebas.

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan diglan sebagai berikut :

1. Variabel bebas (X) adalah Penguasaan Matematikg yaerupakan
variable yang mempengaruhi keberadaan variabel (Y)

2. Variabel terikat (Y) adalah Penguasaan MekanikaalRaéa, merupakan
variabel yang dipengaruhi atau variabel yang timlakibat dari

keberadaan variabel (X).

Variabel X Variabel Y

Variabel Independen — Variabel Dependen

Penguasaan Matematikf Penguasaan Mekanika
Rekayasa

Gambar 3.1. Alur hubungan antara Variabel X dan Y

Untuk lebih jelasnya, variabel ini disusun dalamntb& paradigma

penelitian atau kerangka berfikir, sebagai berikut

] 1
1
) Penguasaan E
: Mekanika Rekayasa | !
| (Variabel Y) !
1
! Penguasaan |
! Matemtika Aspek yang :
! (Variabel X) diungkap : !
\ 1. Materi-materi yang | !
Mahasiswa ' | Aspex van Mencakup |
Jurusan | iungiap a. Menghiung | | |
endidikan p; | 1. Materi-materi — | iy Hasi
Teknik Sipil : sebagai berikut perletakan statis i Penelitian
FPTK UPI | a. Persamaan tertentu :
angkatan 2006 ! Linier b. Menghitung : ‘
| b. Matriks Gaya-Gaya !
1
: c. Kekontinuan Patlant] statis ! Kesimpulan
! Fungsi c l\i(rer?ggl;mbar | dan Saran
| . 1
! Diagram Gaya- | :
! Gava Dalar |
I 1

_____________________________________________
______

Gambar 3.2. Paradigma Penelitian
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D. Datadan Sumber
1. Data
Menurut Suharsimi Arikunto (1997 : 99 — 100), “ Badalah segala fakta
dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusiatu informasi,
sedangkan informasi adalah hasil pengolahan datg yipakai untuk suatu
keperluan”. Data diperlukan untuk menjawab masafamelitian/menguiji
hipotesis yang sudah dirumuskan. Data yang ingierdieh dari penelitian ini
adalah data yang bersifat terukur (parametrik) yatimmaksudkan untuk
menghindari prediksi.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
a. Data untuk variabel X diperoleh dari jawaban yarmgedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes.
b. Data untuk variabel Y diperoleh dari jawaban yaigedkan responden
dengan menggunakan instrumen dalam bentuk tes.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek penelitian dimana dataada. Menurut
Suharsimi Arikunto (1997 : 114), menjelaskan bahwa
“Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adsidjek darimana data
dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan takrd pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitg merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pgamtertulis atau lisan.
Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, makataatgang menjadi

sumber data, sedangkan isi catatan adalah objed&lijeem atau variabel
penelitian”.
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Pada penelitian ini sumber data diperoleh dari :

a. Responden (mahasiswa Pendidikan Teknik Sipil SIKFBPI).
b. Silabus mata-kuliah Matematika dan Mekanika Rekayas
c. Dokumentasi data mahasiswa.

d. Literatur-Literatur yang terkait.

E. Populas dan Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 108), “yang dikead dengan populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dalam peaeliini penulis mengambil
populasi mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik SipiFPTK UPI, yang telah
mengontrak dan lulus mata-kuliah Matematika Daddatematika Terapan,
Mekanika Rekayasa | dan Mekanika Rekayasa Il.

Jumlah sampel yang akan digunakan pada peneliadidasarkan pada
pendapat Winarno Surakhmad (1994: 100) bahwa ptRsi dibawah 100 dapat
dipergunakan sampel sebesar 50% dan diatas 108aseli®o “.Karena berbagai
pertimbangan salah satunya untuk memperkecil pglkasalahan generalisasi,
maka penulis mengambil sampel 100% atau sampél tota

Berdasarkan syarat-syarat di atas, maka yang mes@apel untuk
penelitian ini adalah sampel total yaitu mahasisiweusan Pendidikan Teknik
Sipil S1 yang telah mengikuti mata-kuliah Matemattan Mekanika Rekayasa
pada Tahun Akademik 2006/2007 yang berjumlah 8sgnesponden. Pada

kenyataannya dilapangan, sampel yang ada dalaniit@neni berjumlah 52
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orang responden. Jadi jumlah sampel dalam pemelina adalah 52 orang

responden.

F. Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian dan Pengujian
I nstrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digumalalam
pengumpulan data penelitian. Menurut Sukardi (20039) “Tes pada
umumnya untuk mengukur tingkat penguasaan dan keomeam peserta
didik (responden) secara individual dalam cakupan imu pengetahuan
yang telah ditentukan oleh para pendidik (penéliti)

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127) “Tes sebagsatrumen
pengumpul data adalah serentetan pertanyaan dilaanlaang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteleg&esmampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dikarenakan yangirdadalah
penguasaan sebagai hasil dari proses belajar nigiaattan instrumen tes.
Tes berupa tes pilihan ganda sebagai teknik pentmmblata untuk
mengukur variabel X (tingkat penguasaan Matemaidda responden) dan
juga mengukur variabel Y (tingkat penguasaan Méiamekayasa pada

responden).
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2. Instrumen Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 136), “Instrumgenelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalafangumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih badtard arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah didlamiasi jenis instrumen
penelitian adalah: angket, cekli€héck-lisy atau daftar rentang, pedoman
wawancara, pedoman pengamatan”.

Untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen piametian mendapat
gambaran yang jelas dan lengkap tentang jenisumsin yang dipakai, maka
perlu membuat kisi-Kisi.

Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukan hgaonantara hal-hal
yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yargpdikan dalam kolom.
Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukan kaitamaen variabel yang
diteliti dengan sumber data dari mana data akamilia metode yang
digunakan dan instrumen yang disusun (SuharsinkuAto, 2002:138).

Adapun manfaat dari kisi-kisi seperti yang dikenk#@ oleh Suharsimi
Arikunto (2002:139) adalah sebagai berikut :

a. Peneliti memiliki gambaran yang jelas dan lengkantang jenis
instrumen dan isi dari butir-butir yang akan disusu

b. Peneliti akan mendapatkan kemudahan dalam menyusirumen
karena kisi-kisi ini berfungsi sebagai pedoman mataenuliskan butir-
butir.

c. Instrumen yang disusun akan lengkap dan sistenkatisna ketika
menyusun kisi-kisi, peneliti belum dituntut untulemikirkan rumusan
butir-butirnya.

d. Kisi-kisi berfungsi sebagai “peta jalanan” dari @lspyang akan
dikumpulkan datanya, dari mana data diambil, dargde apa pula data
tersebut diambil.

e. Dengan adanya kisi-kisi yang mantap, peneliti dapatyerahkan tugas
atau membagi tugas dengan anggota tim ketika manyastrumen.

f. Validitas dan reabilitas instrumen dapat diperotietm diketahui oleh
pihak-pihak di luar tim peneliti sehingga pertanggjawaban peneliti
lebih terjamin.
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Ada dua jenis kisi-kisi yang harus disusun oleh gfiéin yaitu kisi-kisi

umum dan kisi-kisi khusus. Berikut ini kisi-kisi wim yang dibuat oleh penulis:

Tabel 3.1
Kisi-kisi Umum Penelitian
Variabd Pendlitian Sumber Data M etode Instrumen
Penguasaan Mahasiswa JPTS S1 yang telah Soal tes
Matematika mengikutimata-kuliah Matematika.  Tes pilihan
(Variabel X) pada Tahun Akademik 2006/200} berganda
Penguasaan Mahasiswa JPTS S1 yang telah
) o , _ Soal tes
Mekanika mengikuti mata-kuliah Mekanika .
~ Tes pilihan
Rekayasa Rekayasa pada Tahun Akademik
_ berganda
(Variabel Y) 2006/2007

Setelah membuat kisi-kisi umum, langkah selanjulyarag harus dilakukan
peneliti adalah membuat kisi-kisi khusus untukageinstrumen yang digunakan
untuk menggambarkan rancangan butir-butir yang afiaosun untuk suatu
instrumen. Adapun kisi-kisi khusus dapat dilihadg@#&ampiran.

3. Pengujian Instrumen Penelitian

Kebenaran dan ketepatan data sangat bergantungbp#datau tidaknya
instrumen pengumpul data. Instrumen yang baik filkindua persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu valid dan reliabel. Oleh karetu, test prestasi belajar
terlebih dahulu diuji cobakan guna mengetahui Vakddan reliabilitasnya. Uji
coba ini dilakukan karena dalam penelitian ini belieruji keterandalannya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (19824) yang menyatakan

bahwa “Bagi instrumen yang belum ada persediadandibaga pengukuran dan
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penelitian harus menyusun sendiri mulai dari meaeakan, menyusun,
mengadakan uji coba, merevisi.”
a. UjiValiditasTes
Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkaykainkemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk merigngkat validitas alat

ukur ini digunakan rumus korelggroduct momenyang dikemukakan oleh

pearson:
n. LEXY=(ZX)(I¥)
Ty T o TR R (Rumus 3.1)
(Sudjana, 2002: 369)
Keterangan :

ry = koefisien korelasi butir

> X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgrcoba
2Y = jumlah skor total item yang diperoleh respondgmtoba
N = jumlah responden uji coba

Dalam hal ini nilai x, diartikan sebagai koefisien korelasi dengan
kriteria sebagai berikut :

hy < 0,199 : Validitas sangat rendah

0,20 — 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup

0,70 — 0,899 : Validitas tinggi

0,90 - 1,00 : Validitas sangat tinggi

Setelah harga,y diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam uji t

dengan rumus :

verieeeennaaaen(Rumus 3.2)
(Sudjana, 2002 : 377)

Keterangan :

t = uji signifikasi korelasi

n = jumlah responden uji coba
r = koefisien korelasi
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Hasil tiwng tersebut kemudian dibandingkan dengan hagga fgada
taraf kepercayaan 95 % dengan derajat kebebadkn < n - 1. Kriteria
pengujian item adalah jikaiding > tabelmaka suatu item dikatakan valid.

b. Uji ReliabilitasTes

Reliabelitas pada penelitian adalah alat ukur y@gipgrgunakan secara
konstan memberikan hasil yang sama, sehingga dgpaigunakan sebagai
instrumen pengumpul data. Pengujian reliabilitagiabel tes dapat
dilakukan dengan banyak cara, salah satunya meaggaonreknik KR-20

(Kuder Richardso) dengan langkah perhitungan sebagai berikut :

rllz(nr_ll](Vt_Vzt:pq) PP (21014 4 [V E T ) |

(Sugiyono, 2007:186)

Keterangan :

ri1 = reliabilitas instrumen

n = jumlah soal

Vt = varians total

p = proporsi subjek yang menjawab betul itemeteus

q =1-p
Kriteria r;; sebagai pedoman penapsirannya, yaitu :

ry <0,199 : Reliabilitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah
0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang
0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat
0,80 — 1,00 : Reliabilitas sangat kuat
(Sugiyono, 2007 : 216)
Kriteia pengujian reliabilitas adalah jikair> nra, dengan tingkat

kepercayaan 95%, maka tes tersebut dikatakan eéliab
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c. Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Butir Soal Tes
1) Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muataln tidak
terlalu sukar. Mudah atau tidaknya suatu soal bertsditunjukan oleh
suatu indeks kesukaran dimana tingkat kesukaraonndign untuk
menunjukkan derajat kesulitan suatu instrumen tesgy dapat
diselesaikan oleh responden. Untuk mengetahui sdekgkat

kesukaran (P) tes adalah dengan menggunakan r@inagas berikut :
P=— e (Rumus 3.4)

Dimana :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibaglddem kategori
berikut:
0,00 < DK< 0,30 soal sukar
0,30 < DK< 0,70 soal sedang
0,70 < DK< 1,00 soal mudah
(S.Arikunto 2002, 211-215)
2) Daya Pembeda Butir soal Tes
Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item untuk
membedakan antara responden yang unggul (berkenaamimggi)
dengan responden yang kurang berkemampuan rendamiuk

mengetahui daya pembeda (D) yang disebut dengaksrdiskriminasi

suatu butir item dapat digunakan rumus :
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BA BB
T ——— ————— (Rumus 3.5)
JA JB
Dimana:
D = Indeks Diskriminasi

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalbtadenar
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoalits
benar
Jn = Banyaknya peserta kelompok atas
J = Banyaknya peserta kelompok bawah
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Penafsiran nilai interpretasi daya pembeda dibagi dalam
kategori :
0,00 < DPs< 0,20 jelek
0,20 <DP< 0,40 cukup
0,40 < DP< 0,70 baik
0,70 <DP< 1,00 baik sekali
(S.Arikunto 2002, 211-215)
Menurut H. Daryanto (2007 : 184 — 185), "cara méulean daya
pembeda (nilai D) perlu dibedakan antara kelompadil Kkurang dari
100) dan kelompok besar (100 orang ke atas)”, yaitu
a) Untuk kelompok kecil, seluruh kelompok testee dibdiga
sama besar, 50% kelompok atag) (dan 50% kelompok
bawah (g).
b) Untuk kelompok besar, biasanya hanya diambil kedua

kutubnya saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kmdnatas
(Ja)) dan 27% skor terbawah sebagai kelompok bawgh (J
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Dalam uji coba daya pembeda ini, penulis mengarbbio
kelompok atas ) dan 50% kelompok bawah gjJ dari jumlah

responden.

G. Teknik AnalisisData
Teknik analisa data dimaksudkan untuk menguji leipiet yang telah
dikemukakan. Langkah-langkah yang ditempuh dal@knik analisa data
meliputi :
1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Mengecek kelengkapan data tes (variabg) Xan (variabel ¥%J).
b. Menyebarkan tes (variabeksd dan (variabel ¥J)..
c. Mengecek kelengkapan (variabekXdan (variabel ¥%9 yang kembali
dari responden.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Memberi skor pada tiap item jawaban.
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan peneAti@pun prosedur
yang ditempuh dalam mengawali analisis data inladdaebagai berikut :
a. Memeriksa jumlah tes dan angket yang dikembalikan themeriksa
jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
b. Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawadrasehut.
c. Memberi skor pada tiap lembar jawaban.

d. Mengontrol data dengan uji statistik, meliputi:
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1) Uji Kecenderungan
2) Uji Normalitas
3) Uiji Korelasi
4) Analisis Regresi
5) Menghitung Koefisien Determinasi
e. Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data
1. Uji Kecenderungan
Perhitungan uji kecenderungan dilakukan untuk miaige kecenderungan
suatu data berdasarkan kriteria melalui skala ai@aml yang telah ditetapkan
sebelumnya. Langkah perhitungan uji kecenderungbagai berikut :
a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masagjng variabel
dan sub variabel

b. Menentukan skala skor mentah
> X +1,5.SD Kriteria : sangat baik
X+15.SD>% X +0,5.SD  Kriteria : baik
X +0,5.SD>x» X-0,5.SD Kiiteria : cukup baik
X-0,5.SD > X-1,5.SD Kriteria : kurang baik

x<X-1,5.SD Kriteria : sangat rendah
(Suprian : 2005, 82)

c. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untmiafsirkan data
kecenderungan variabel dan sub variabel.
2. Uji Normalitas Data
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apalddta tersebut
distribusi normal atau tidak berdistribusi norniaka data distribusi normal dapat
menggunakan statistik Parametrik, jika data tidakdistribusi normal dapat

menggunakan statistik Non-parametrik. Untuk itu galryang diperoleh harus
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diuji coba normalitasnya. Langkah-langkah yang dakan dalam menguiji
normalitas distribusi prekuensi berdasarkan chdka (°) adalah sebagai
berikut:
a. Menentukan rentang skor (R)
R = skor tertinggi — skor terendah
R=Ba-Bb e (Rumus 3.9)
b. Menentukan banyaknya kelas interval dengan mendgumnaaturan
Sturge, yaitu :

k=1+33logn Rumus 3.10)
(Sudjana, 1989 : 47)

c. Menentukan panjang kelas interval (P)

r R(rangé
k(banyaknyzelag

...................................... Rymus 3.11)

_ skormax- skormin
k

(Sutta 1989 : 47)
d. Membuat tabel distribusi frekuensi
e. Menghitung rata-rata (Mean)

>fi [ Xi

...................................... R 3.12
=i nus 3.12)

X =

(Sudjana, 1989 : 95)

f. Menghitung standar deviasi/simpangan baku (S)

[ oxi - %)
S= W ...................................... RL(mUS 313)

(Sudjana, 1989 : 95)
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g. Mambuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-haug Chi-Kuadrat
(x?), yaitu sebagai berikut :

1) Menentukan Batas Atas (Ba) dan Batas Bawah (Blaskaterval

Xi — X

2) Menghitung nilai baku (Z)Z =——— ..o (Rumus3.14)

3) Menentukan harga baku pada tabel dengan menggudakan F
4) Mencari luas tiap kelas interval (L)

5) Menentukan frekuensi harapgel): ei =L xn ................. Kumus 3.15)

- 1 - 2
6) Menentukan Chi-Kuadrag?): x> = M .................. Rumus 3.16)
ei

7) Melakukan uji normalitas

Pengujian dilakukan dengan membandingienhitung dengany?

tabel. Dengan dk = bk — 1. Apabil® hiung < X° abes Maka dapat

disimpulkan bahwa penyebaran skor pada variabsélet berdistribusi

normal, pada tingkat kepercayaan 90%, 95% atau 99¥%gan derajat

kebebasan (dk) = bk - 1.
3.  UjiKorelas Sederhana

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @érdjubungan antar

variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribusimal maka maka untuk
pengujian hipotesis menggunakan metode statistilanpetris. Rumus yang
digunakan adalah koefisien korelasoduct momentlari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :

= n. LAV (ZR)(ZV) (Sudjana, 2002: 369)

x T = R— N
- Jin . ZXC - (EZX) e, EY- EF7
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Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, makagolahan data
dilakukan dengan statistik non-parametris. Rumusigyaligunakan adalah

koefisien korelasRank Spearmardengan rumus sebagai berikut :

2
p=1- n(6r;22—i1) ................................... Rmus 3.17)
(Sudjana, 2002: 455)
Keterangan :
p = koefisien korelasiank spearman
n = banyaknya responden
Yb? = jumlah beda rangking antara variabel X dan beli& yang

dikuadratkan
Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koeflgiegalasi yang didapat
dengan menggunakan teknik tolak ukur seperti yakgnuukakan oleh Sugiyono
(2007: 257) sebagai berikut :
Tabel 3.2

Pedoman untuk Memberikan Interprestasi
terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 — 0,399 Rendah
0,00 — 0,199 Sangat Rendah

(Sumber : Sugiyono, 2007 : 257)
4. AnalisisRegres

Pada umumnya setiap analisis regresi selalu didaleli analisis korelasi,

tetapi setiap analisis korelasi belum tentu diltkgn dengan analisis regresi.
Korelasi yang tidak dilanjutkan dengan analisisresgy adalah korelasi

antara dua variabel yang tidak memiliki hubungaunsk#sebab akibat atau
hubungan fungsional. (Sugiyono, 2006 : 236)
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Pehitungan regresi sederhana didasarkan pada harbfunggsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu vadapenden. Persamaan umum

regresi linier tunggal adalah :

Y=a+bX (Rumus 3.18)
(Sudjana, 2002: 312)

Keterangan :

Y = subyek/nilai dalam variabel dependen yaipgediksi

a = harga bila X =0 (konstant)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang njekan angka

peningkatan ataupun penurunan - variabel dependeng yan
didasarkan variabel independen. Bila b (+) mak& dan bila (-)
maka terjadi penurunan.

X = subyek pada variabel independen yang megguilai tertentu

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagkiuber

a= (ZY)(EX?) = (ZX)(EX, Y)
- n=X?2 - (2X,)>

................................ (Rumus 3.19)

(Sudjana, 2002: 315)

_ XY - (X)) (1)
©nEX2 - (2X,)?

.............................. (Rumus 3.20)

(Sudjana, 2002: 315)
Selain menggunakan rumus di atas, harga a danabdapat dicari dengan
suatu Metode Matematika yang merupakan Genenesialdari Invers
Matriks, yaitu Matriks Hitung Perataan Parametenstp Kuadrat Terkecil,
dengan Rumus :

X=ATAYATF) (Rumus 3.21)

Ket :

X : Ukuran Parameter yang dicari, yaitu harga aljatalam bentuk
Matriks X.

A : Matriks Desain, yaitu nilai/skor variable X yadpdesain dalam

bentuk Matriks A.
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F : Matriks Pengamatan, yaitu nilai/skor variableddlam bentuk
Matriks F.
A" : Matriks A Transpose.
5. Uji Linearitasdan Keberartian Arah Regres Sederhana
Untuk uji kelinieran langkah pertama yang harualkdikan adalah membuat

variabel X berkelompok dengan yang sama. Kemudianialel tersebut

berpasangan sama dengan variabel Y dan disusurti gguia tabel berikut ini :

Tabel. 3.3
Pasangan data dengan pengulangan terhadap

X Y

X1 Y1
Xing Ying

Xz Y2
Xony Yon,

Xk Yk
XNk Y

Dengan menggunakan data yang disusun dalam talzsli uji linieritas
dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat-kua@h&) yang disebut varians.
Sumber varians yang perlu dihitung adalah jumlafdkat (JK) total, regresi (a),
regresi (a/b), sisa tuna cocok dan kekeliruan {pgkng dapat dihitung dengan

rumus pada tabel berikut ini :

Tabel. 3.4
Daftar Analisis Varians (ANAVA) Regresi Linier
Sumber varians| dk JK RJK F
Total n 2Yi2 2Yi2 -
Regresi (a) 1 | (ZYi)%n (ZYi)?/n
1 | JKreg=JK (b/a)| Seq=JK (bla) e

res n _ 2

Tuna cocok k-2 | JK(TC) JK(TC)
TC = K—2
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JK(E 2
Kekeliruan/galatl n-k | JK (E) P= — (E) St

N -k S%

(Sumber : Sudjana, 2002 : 332)
Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlaladiat (RJK)
digunakan untuk menguiji hipotesis sebagai berikut :
a. Fhiung = Stc/ Sseuntuk uji lineartias regresi
Kriteria pengujian linearitas apabilaifmg > F @-a) k-2 nk) Persamaan
tersebut merupakan regresi linear. Jika terjadialdetya perhitungan
dilanjutkan dengan regresi non linear. Dengan kgistbentuk regresi linier
melawan bentuk regresi non linier.
b.  Fhiung = Sreg/ Sresuntuk uji arah regresi
Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak hipotgiia koefisisen arah
regresi tidak berarti pada statistilsg berdasarkan taraf nyata yang diperoleh
dan dk yang bersesuai.
6. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi
Menurut Sugiyono (2007: 257) “Untuk menguiji sigk#nsi hubungan,
yaitu apakah hubungan yang ditemukan itu berlakukuseluruh populasi
maka perlu diuji signifikansinya”.

Uji signifikansi korelasi product momentdapat digunakan rumus
sebagai berikut :

rvyn-2

t= \/_2 P (2101 (VI T K <))
1-r

(Sugiyono, 2007: 257)
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Dengan tingkat signifikansi dan dk tertentu, ketennya yaitu :

1) jika thiung > tabes maka signifikan sehingga dapat

digeneralisasikan,

2) jika thitung < taves Maka tidak signifikan.

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakgiotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis @i menjadi dua jenis yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hgstd penelitian dipakai jika
yang diteliti populasi dan dalam pembuktiannya Kideda signifikansi,
sedangkan hipotesis statistik dipakai jika yangeldiitsampel dan dalam
pembuktiannya ada signifikansi.

Hipotesis yang diuji terdiri dari dua macam yaitpdiesis nol (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Sugiyono (2007: 183) mekskan bahwa
“Hipotesis nol adalah pernyataan tidak adanya plevdie antara parameter
dengan statistik (data sampel). Lawan dari hipstesil adalah hipotesis
alternatif, yang menyatakan ada perbedaan anteampter dan statistik”.

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan terddgentuan yang
dapat dijadikan acuan yaitu menurut Sugiyono (2®b8) “Ketentuannya
bila miwung < habet Maka Ho diterima, dan Ha ditolak. Tetapi sebalikibya

Mhitung > fabelMaka Ha diterima.”
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7.  Uji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi atau koefisien penelapat dilakukan
dengan menggunakan rumus koefisien determinasi glaid) sebagai berikut :

Rumus yang digunakan adalah:

KD=1r?.100%. | ) (Rumus 3.19)
(Sudjana, 1996: 369)

Keterangan:
KD = koefisien determinasi
r = kuadrat koefisien korelasi



